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IMPROVED MODEL OF INTERNET INCENTIVE FINANCING
BASED ON DEMAND RESPONSE AND HETEROGENEOUS INCENTIVE
USING THE COBB-DOUGLAS UTILITY FUNCTION

By:
Sisi Astuti
NIM 08011381823082

ABSTRACT

This research attempts to establish a new model the internet incentive
pricing scheme by considering Cobb-Douglas utility function to measure
heterogeneous customer satisfaction. The model used was developed with the
improved models that involve a combination of reverse charging, with a demand
response model, heterogeneous incentives, and consider the quality of services
(QoS) as measured by the Cobb-Douglas utility function. This study was completed
as Non-Linier Mixed Integer Programming (MINLP) problem. Pricing incentive
schemes were applied to local data servers, including peak hour and off peak hour
traffic. Optimal results on the internet incentive pricing model by using Cobb-
Douglas utility function are compared with optimal result in reverse charging
models with combination bundling to get the incentive values earned by the Internet
Service Provider (ISP). Internet incentive pricing model is solved using LINGO
13.0. Based on the analysis performed, the result of this study indicates that internet
incentive pricing model with Cobb-Douglas utility function produce the optimal
solution obtained by using data during peak hours dan during off-peak hours traffic
is to use a flat fee financing scheme in the case of (5Q,,, increase x increase). The
optimal solution is obtained based on the use of traffic data during peak hours of
IDR 1,572.68/kbps, and traffic data during off-peak hours of IDR 1,212.68/kbps.

Keywords : Incentive, Reverse Charging, Demand Response, Heterogeneous
Incentives, Cobb-Douglas, Internet Service Provider
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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya membentuk model baru pada skema pembiayaan
insentif internet dengan mempertimbangkan fungsi utilitas untuk mengukur
kepuasan konsumen heterogen. Model yang digunakan dikembangkan dengan
melibatkan gabungan model reverse charging, dengan model demand response dan
insentif heterogen, serta mempertimbangkan kualitas layanan pengguna yang
diukur dengan fungsi utilitas Cobb-Douglas. Penelitian ini diselesaikan sebagai
masalah Mixed Integer Non-Linier Programming (MINLP). Skema pembiayaan
insentif diterapkan ke server data lokal, termasuk traffic pada jam sibuk dan jam
tidak sibuk. Hasil optimal pada model pembiayaan insentif internet fungsi utilitas
Cobb-Douglas dibandingkan dengan hasil optimal pada model reverse charging
dengan kombinasi model bundling untuk mendapatkan solusi yang optimal yang
diperoleh oleh Internet Service Provider (ISP). Model pembiayaan insentif internet
ini diselesaikan dengan menggunakan aplikasi LINGO 13.0. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembiayaan
insentif internet dengan fungsi utilitas Cobb-Douglas menghasilkan solusi optimal
yang diperoleh dengan penggunaan data traffic pada jam sibuk dan traffic pada jam
tidak sibuk adalah menggunakan skema pembiayaan Flat fee pada kasus 1 (SQy,
meningkat x meningkat). Solusi optimal diperoleh berdasarkan penggunaan data
traffic pada jam sibuk sebesar Rp.1.572,68/kbps, dan data traffic pada jam tidak
sibuk sebesar Rp.1.212,68/kbps.

Kata Kunci : Insentif, Reverse Charging, Demand Response, Insentif Heterogen,
Cobb-Douglas, Internet Service Provider
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin maju dengan adanya
teknologi baru yang sering disebut dengan teknologi internet. Teknologi internet
saat ini bahkan telah digunakan dari kalangan anak-anak hingga dewasa. Semua
telah menggunakan internet baik digunakan sebagai pencari informasi, jejaring
sosial, maupun kebutuhan lainnya. Internet Server Provider (ISP) merupakan suatu
perusahaan atau badan usaha yang menyediakan suatu layanan jasa sambungan
internet dan jasa lainnya yang berhubungan. Banyak pilihan ISP berkompetisi
menawarkan layanan paket internet yang menarik bagi konsumen. Berbagai pilihan
penyedia jasa internet, tidak jarang membuat calon konsumen kesulitan untuk
menentukan layanan paket internet sesuai kebutuhan. Hal ini disebabkan konsumen
perlu mempertimbangkan berbagai kriteria sebelum memutuskan memilih
penyedia jasa internet (Saputra & Nugraha, 2020). Pengguna internet biasanya
memilih ISP berdasarkan masalah yang ada atau saran dari pengguna lain. ISP
memiliki fungsi diantaranya menyediakan jasa seperti hubungan ke internet,
pendaftaran nama domain, dan hosting, pergantian dari jaringan 3G ke jaringan 4G
yang disesuaikan terhadap lokasi pengakses internet adalah fokus utama reverse
charging.

Model reverse charging merupakan model pengenalan kualitas layanan,

dan kecepatan akses pengguna. Skema reverse charging berfokus pada charging
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yang hanya dilakukan satu arah yaitu dilakukan oleh satu ISP ke pelanggan ISP
sehingga tidak memungkinkan ISP lain untuk melakukan reverse charging (Puspita
& Avrisha, 2019).

Tingkat konsumsi internet atas kepuasan pengguna dapat menguntungkan
ISP juga harus memperhatikan fungsi utilitas. Fungsi utilitas merupakan alat ukur
kepuasan konsumen dalam menggunakan suatu jasa untuk mengoptimalkan
kepuasan konsumen (Barakah, 2018). Menurut Indrawati et al., (2015) fungsi
utilitas dapat memaksimumkan keuntungan penyedia layanan tanpa
memperhatikan biaya pengawasan dan biaya marginal yang didasarkan dengan tiga
skema pembiayaan internet yaitu flat fee, usage based, dan two-part tariff. Fungsi
utilitas Cobb-Douglas digunakan karena dapat memenuhi kepuasan pelanggan dan
mudah untuk dianalisis homogenitas dan heterogenitas yang berdampak pada
pilihan harga (Indrawati et al., 2014). Fungsi utilitas Cobb-Douglas merupakan
bentuk fungsional dari fungsi produksi yang digunakan untuk mewakili hubungan
output dan input, mudah penerapannya, dan bersifat sederhana, serta mampu
menggambarkan keadaan skala hasil, apakah sedang meningkat, tetap, atau
menurun,

Demand response (DR) merupakan perubahan penggunaan internet dalam
pengguna internet dari pola konsumsi normal sebagai respons yang kemudian
berubah sesuai terhadap perubahan harga internet dari waktu ke waktu, atau
pemberian reward berupa insentif apabila konsumen tersebut bersedia untuk
mengurangi penggunaan internet. Secara sederhana, DR diartikan sebagai

perubahan pengguna internet pada sisi permintaan dari pola konsumsi normal
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konsumen sebagai respons terhadap perubahan harga internet (Rahmani-Andebili,
2016). DR pengguna menawarkan solusi yang efisien untuk banyak masalah sistem
tenaga, seperti biaya yang tinggi, rasio puncak terhadap rata-rata permintaan yang
tinggi dan terkait dengan serangkaian insentif atau sinyal harga internet kepada
konsumen untuk mendorong perubahan pola konsumsi normal karena alasan
ekonomi atau teknis (Fariaa & Valeb, 2022).

Program DR dikategorikan menjadi dua yaitu program DR berbasis harga
dan program DR berbasis insentif. Program DR berbasis harga yaitu konsumen
dikenakan harga yang berbeda pada waktu konsumsi yang berbeda, sedangkan
program DR berbasis insentif yaitu program membayar konsumen yang
berpartisipasi, yang mengurangi konsumsi mereka pada saat jam sibuk (Xua et al.,
2021). Meskipun sering diasumsikan bahwa konsumen berpartisipasi dalam
program respons permintaan untuk potensi keuntungan finansial, program ini juga
dapat menghasilkan manfaat lingkungan kolektif, seperti peningkatan pangsa
energi terbarukan (Sloot et al., 2022). Insentif heterogen merupakan insentif untuk
konsumen heterogen yang berfokus untuk insentif pada konsumen heterogen agar
ISP mencapai keuntungan yang maksimum.

Pada penelitian sebelumnya Puspita et al., (2019) hanya membahas
pembiayaan insentif melibatkan model reverse charging dengan menggabungkan
model bundling (Puspita et al., 2017), serta dengan mempertimbangkan fungsi
utilitas Cobb-Douglas. Model tersebut akan dibentuk dengan tiga skema

pembiayaan insentif yaitu flat fee, usage based, dan two part tariff.
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Penelitian ini berupaya membentuk model baru dari mekanisme harga
insentif dengan model reverse charging beserta demand response dan insentif
heterogen dengan mempertimbangkan fungsi utilitas untuk mengukur kepuasan
konsumen. Dalam penelitian ini, pembiayaan insentif yang dimaksud adalah suatu
usaha dalam menentukan harga yang diberikan pada konsumen agar ISP mencapai
keutungan maksimum, dalam memberikan nilai insentif bagi pengguna untuk
memaksimalkan tingkat kepuasan diperlukan beberapa mekanisme. Menurut
Puspita et al., (2017) model yang dibentuk dengan melibatkan fungsi utilitas dapat
memberi keuntungan yang lebih baik dengan memaksimumkan keuntungan ISP
internet.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana memodelkan improved pembiayaan insentif pada internet
berbasis DR dan Insentif Heterogen dengan menggunakan kombinasi model
reverse charging dan fungsi utilitas Cobb-Douglas.

2. Bagaimana menentukan solusi improved pembiayaan insentif pada internet
berbasis DR dan Insentif Heterogen dengan menggunakan kombinasi
model reverse charging dan fungsi utilitas Cobb-Douglas.

1.3  Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini dibatasi pada 2 jaringan dan 2 kelas layanan. Model

diaplikasikan ke dalam data traffic pada jam sibuk dan jam tidak sibuk.
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Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:
Memperoleh model improved pembiayaan insentif pada internet berbasis
DR dan Insentif Heterogen dengan menggunakan kombinasi model reverse
charging, dan fungsi utilitas Cobb-Douglas.
Memperoleh solusi improved pembiayaan insentif pada internet berbasis
DR dan Insentif Heterogen dengan menggunakan kombinasi model reverse
charging, dan fungsi utilitas Cobb-Douglas.
Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

Sebagai bahan perbandingan untuk ISP sebagai penyedia layanan untuk
menentukan skema pembiayaan yang dapat memaksimumkan keuntungan.
Memberikan wawasan kepada pembaca maupun peneliti tentang skema
pembiayaan jaringan internet yang optimal dengan model improved
pembiayaan insentif internet berbasis demand response dan insentif

heterogen yang diselesaikan secara MINLP.
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